
 

vii 
 

ABSTRAK 

Dinda Muslimah Ardiyenti: Studi Komparasi Pemikiran John Locke Dan 

Muhammad Iqbal Tentang Kebebasan Manusia 

Penelitian ini membandingkan konsep kebebasan dari John Locke dan 

Muhammad Iqbal, yang mewakili tradisi Barat dan Islam. Locke fokus pada 

kebebasan sebagai hak dasar individu, sedangkan Iqbal melihat kebebasan dari 

sisi spiritual. Studi ini mencoba menghubungkan dua pandangan yang berbeda 

untuk menunjukkan relevansi dan kontribusinya terhadap pemahaman kebebasan 

di era modern. 

Penelitian ini mengeksplorasi pandangan Locke yang menekankan 

kebebasan individu sebagai hak yang diatur oleh hukum alam dan kontrak sosial. 

Sebaliknya, Iqbal menawarkan pendekatan spiritual, dengan menekankan 

pengembangan diri (khudi) dan kedekatan dengan Tuhan. Pembahasan ini 

melibatkan analisis terhadap karya utama kedua tokoh untuk memahami 

hubungan kebebasan dengan etika, hukum, dan spiritualitas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan komparatif. Data dikumpulkan dari literatur utama karya Locke dan 

Iqbal, serta sumber sekunder lainnya. Analisis dilakukan untuk menemukan 

persamaan dan perbedaan dalam pandangan mereka tentang kebebasan, dengan 

mempertimbangkan konteks sejarah dan filosofis masing-masing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Locke melihat kebebasan sebagai hak 

eksternal yang diatur oleh hukum, sedangkan Iqbal menekankan kebebasan 

sebagai perjalanan spiritual menuju kedekatan dengan Tuhan. Locke fokus pada 

hak individu dalam masyarakat, sementara Iqbal menyoroti aspek internal seperti 

pengembangan karakter. 

Penelitian ini menemukan bahwa pandangan Locke dan Iqbal dapat saling 

melengkapi. Locke menyediakan kerangka hukum yang kuat, sedangkan Iqbal 

memperkaya makna kebebasan dengan perspektif spiritual, yang penting dalam 

menjawab tantangan modern tentang etika dan kebebasan. 

Kata Kunci: Kebebasan, John Locke, Muhammad Iqbal, Kontrak Sosial, Khudi, 

Hak Kodrati, Spiritualitas 
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